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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Perkembangan usaha warung makan khususnya di kabupaten Gowa 

telah mengalami perkembangan yang cukup pesat, dunia kuliner tidak hanya 

sebatas pemenuhan kebutuhan primer manusia saja, akan tetapi dunia kuliner saat 

ini telah menjadi bagian dari gaya hidup masyarakat. Inilah salah satu alasan 

dibukanya kawasan wisata kuliner yaitu Lesehan Bili-Bili di Kabupaten Gowa.  

Kawasan wisata kuliner Lesehan Bili-Bili ini telah berdiri sejak tahun 

2000 dan berhasil membuka kesempatan kerja bagi masyarakat sekitar. Warung 

makan Lesehan Bili-Bili ini berjarak sekitar 30 kilometer dari arah timur kota 

Makassar, warung Lesehan Bili-Bili ini sering dijadikan sebagai tempat 

persinggahan oleh mereka yang menuju atau pulang dari tempat wisata yang ada 

di kabupaten Gowa untuk menikmati dan meluangkan waktu untuk beristirahat 

karena mereka mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan disediakan oleh 

warung makan Lesehan Bili-Bili. 



Usaha warung makan di kawasan Lesehan Bili-Bili Saat ini ada 25 

warung makan yang secara aktif berjualan. Pendapatan Warung makan yang ada 

di Lesehan Bili-Bili dihari biasa yakni sebesar Rp  100.000 itupun jika ada 

pengunjung yang datang karena dihari biasa pengunjung yang datang sepi 

sedangkan pendapatan yang diperoleh pemilik warung makan Lesehan Bili-Bili 

dihari libur seperti hari sabtu dan minggu sebesar Rp 300.000 itupun jika 

pengunjung yang datang banyak karena dihari libur biasanya juga pengunjung 

tidak terlalu banyak yang datang ke warung makan. Sehingga pendapatan kotor 

yang diperoleh pemilik usaha warung makan yang ada di Lesehan Bili-Bili dalam 

sebulan sebesar Rp 1000000 – 8000000. 

Faktor yang mempengaruhi Pendapatan pemilik usaha warung makan 

Lesehan Bili-Bili yaitu modal. Modal merupakan faktor penting dalam suatu 

usaha. Modal usaha yang relatif besar jumlahnya, akan memungkinkan suatu 

pemilik usaha mengembangkan usahanya sesuai dengan keinginan konsumen. 

Akan tetapi pendapatan yang diperoleh pemilik usaha warung makan di lesehan 

Bili-Bili tidak menentu karena kurangnya  pengunjung di hari biasa kecuali di hari 

libur yaitu sabtu dan minggu pendapatan yang diperoleh pemilik usaha warung 

makan Lesehan Bili-Bili lumayan tinggi.  

Selain modal, faktor lain yang mempengaruhi pendapatan pemilik 

usaha warung makan Lesehan Bili-Bili adalah tenaga kerja, lama usaha, dan 

harga. Dalam hal ini, tenaga kerja juga menentukan besarnya pendapatan yang 

diperoleh pemilik usaha, bisa dilihat dari jumlah pekerja, semakin banyak tenaga 

kerja yang dimiliki maka jumlah output yang dihasilkan juga akan meningkat dan 



menciptakan kepuasan konsumen dalam hal pelayanan. Lamanya usaha yang 

dirintis akan memiliki pengalaman dan strategi yang matang dalam mengelola 

usahanya sehingga dapat menentukan pendapatan yang diperoleh  pemilik usaha. 

selain itu, pajak juga dapat mempengaruhi besar kecilnya pendapatan yang 

diperoleh pemilik warung makan, karena pajak yang ditetapkan oleh pemerintah 

daerah kabupaten Gowa merupakan hal yang wajib dibayar setiap bulan. 

 

BAB II 

TINJAUAN TEORI 

Teori Pendapatan 

Menurut Keynes pendapatan total merupakan fungsi dari pekerjaan total 

dalam suatu negara. Semakin besar pendapatan nasional, semakin besar pula 

volume pekerjaan yang dihasilkannya, demikian sebaliknya. Volume pekerjaan 

tergantung pada permintaan efektif. Permintaan efektif menentukan tingkat 

keseimbangan pekerjaan dan pendapatan. 

Menurut Sukirno pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diterima 

oleh penduduk atas prestasi kerjanya selama satu periode tertentu, baik harian, 

mingguan, bulanan atau tahunan. Dan ada beberapa klasifikasi pendapatan,yaitu: 

a. Pendapatan pribadi yaitu,semua jenis pendapatan yang diperoleh tanpa 

memberikan sesuatu kegiatan apapun yang diterima penduduk suatu 

negara. 



b. Pendapatan disposibel yaitu pendapatan pribadi dikurangi pajak yang 

harus dibayarkan oleh para penerima pendapatan, sisa pendapatan yang 

siap dibelanjakan inilah yang dinamakan pendapatan disposibel. 

c. Pendapatan nasional yaitu nilai seluruh barang-barang jadi dan jasa- 

jasa yang di produksi oleh suatu negara dalam satu tahun. 

Menurut Sobri, pendapatan disposibel adalah suatu jenis penghasilan 

yang diperoleh seseorang yang siap untuk dibelanjakan atau dikonsumsikan. 

Besarnya pendapatan disposibel yaitu pendapatan yang diterima dikurangi dengan 

pajak langsung (pajak perseorangan) seperti pajak penghasilan. 

Menurut Sadono Sukirno, pendapatan pengusaha merupakan 

keuntungan. Dalam kegiatan perusahaan, keuntungan ditentukan dengan cara 

mengurangi berbagai biaya yang dikeluarkan dari hasil penjualan yang diperoleh. 

Istilah pendapatan digunakan apabila  berhubungan dengan  aliran penghasilan 

pada suatu  periode tertentu yang berasal  dari penyediaan faktor - faktor produksi 

(sumber daya alam, tenaga kerja, dan  modal) masing-masing dalam bentuk sewa, 

upah, dan bunga, secara berurutan. 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dan lokasi 

penelitiannya adalah warung makan Lesehan Bili-Bili di kabupaten Gowa. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan eksplanatory. Sumber 

data yang digunakan adalah data primer. Populasi penelitian adalah sebanyak 25 

warung makan dengan menggunakan sampel jenuh. Metode pengumpulan data 



adalah melalui observasi dan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda. 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil output yang telah diolah dalam SPSS 23 adalah secara parsial 

dapat diketahui bahwa: 

a. Variabel modal (X1) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,024 < 0,05, 

dengan nilai koefisien (β1) sebesar 0,270 yang menunjukkan pengaruh 

modal yang bernilai positif. Artinya apabila modal bertambah 1 persen 

maka tingkat pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili 

akan bertambah sebesar 0,270 dengan asumsi variabel tenaga kerja (X2), 

lama usaha (X3), dan pajak (X4) dianggap konstan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa modal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

tingkat pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di 

kabupaten Gowa.  

b. Variabel tenaga kerja (X2) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,087 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang kedua ditolak artinya 

variabel tenaga kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di kabupaten 

Gowa. 

c. Variabel lama usaha  (X3) mempunyai nilai siginifikan sebesar 0,203 > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang ketiga ditolak artinya 



variabel lama usaha (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di kabupaten 

Gowa. 

d. Variabel Pajak (X4) mempunyai nilai signifikan sebesar 0,013 < 0,05, 

dengan nilai koefisien (β4) sebesar 0,378 yang menunjukkan pengaruh 

pajak bernilai positif. Artinya apabila pajak bertambah 1 persen maka 

tingkat pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili akan 

bertambah sebesar 0,378 dengan asumsi variabel Modal (X1) tenaga kerja 

(X2), lama usaha (X3) dianggap konstan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di kabupaten 

Gowa. 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai analisis faktor – 

faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pemilik usaha warung makan 

lesehan bili-bili di kabupaten gowa dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di 

kabupaten Gowa. 



2. Tenaga kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di 

kabupaten Gowa. 

3. Lama usaha tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

pendapatan pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di 

kabupaten Gowa. 

4. Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat pendapatan 

pemilik usaha warung makan Lesehan Bili-Bili di kabupaten Gowa. 
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